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penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
pengambilan data melalui kuesioner yang disebarkan

Keywords: Islamic Branding, kepada 100 responden di daerah tersebut. Analisis data
Label BPOM, Label Halal, dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda
Electronic Word of Mouth, untuk menguji hubungan antarvariabel. Hasil penelitian
Loyalitas Konsumen menunjukkan bahwa islamic branding, label bpom, dan

label halal secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap loyalitas konsumen, sementara electronic word of
mouth berpengaruh positif tidak signifikan. Temuan ini
menjukkan bahwa konsumen akan lebih tertarik pada
strategi pemasaran yang menekankan pada identitas
islami dan legalitas produk lebih efektif dalam
meningkatkan loyalitas konsumen dibandingkan dengan
hanya mengandalkan electronic word of mouth.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia.
Berdasarkan data Dirjen Dukcapil Kementrian Dalam Negeri Rl semester 1 tahun 2024, umat
muslim mencapai 87,08% dari total populasi (dalam kumparan news, 8 Agustus 2024). Kondisi ini
mendorong maningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk yang halal dan sesuai syariat
Islam. Banyak perusahaan berlomba menggunakan nama, strategi hingga konsep produk yang
bernuansa islami untuk menarik minat konsumen Muslim (Indahsari, 2023). Salah satu contohnya
adalah produk pasta gigi Sasha Siwak yang diproduksi oleh PT Kino Indonesia Tbk.

Diluncurkan pada Mei 2018, Sasha Siwak mengandalkan bahan siwak asli dari Salvador
Persica yang telah lama dianjurkan dalam ajaran islam untuk menjaga kebersihan mulut. Selain
itu, WHO menetapkan siwak sebagai agen kebersihan mulut dan Rasul juga menganjurkan
umatnya menjaga kebersihan gigi dengan mengunakan siwak (dalam Kino, 28 November 2018).
Menurut data Nielsen, dalam periode Januari-September 2019, Sasha berhasil meraih 2,6% pangsa
pasar pasta gigi nasional dan masuk lima besar merek terlaris. Hal ini menunjukkan adanya
penerimaan yang cepat dari pasar Muslim, didukung oleh manfaat spiritual yang ditawarkan Sasha
(Suryadi, 2021).

Selain menggunakan bahan alami dan halal, Sasha Halal Toothpaste juga telah memperoleh
sertifikasi halal dan Sistem Jaminan Halal (SJH), membuktikan komitmen perusahaan terhadap
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prinsip kehalalandalam seluruh proses produksinya (dalam Kino, 10 Mei 2019). Kehadiran
sertifikasi halal, selain menjadi syarat wajib berdasrkan UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal, juga menjadi bentuk jaminan bagi konsumen Muslim terhadap kehalalan produk
yang mereka konsumsi (limia & Ridwan, 2023). Hal ini semakin diperkuat dengan akan
berakhirnya masa penahapan kewajiban sertifikasi halal pada 17 Oktober 2024 (dalam BPJP Halal,
2 Februari 2024).

Namun demikian, masalah keamanan produk di pasaran masih menjadi tantangan. Data
dari BBPOM Yogyakarta menunjukkan bahwa masih tingginya temuan produk tanpa izin edar dan
mengandung bahan berbahaya (dalam Republika Jogja-Jatim, 4 Agustus 2022). Oleh sebab itu,
keberadaan label BPOM dan label halal menjadi elemen penting yang tidak hanya memberikan
jaminan keamanan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk.

Media Sosial saat ini berperan penting sebagai sarana untuk memberikan informasi atau
publikasi, baik secara pibadi mamupun untuk umum. Dalam penggunaanya, media sosial tidak
terlepas dari keberadaan buzzer, yang dalam Bahasa Indonesia disebut “pendengung”. Fenomena
buzzer merujuk pada praktik individu atau kelompok yang secara sengaja menciptakan sensasi atau
reviem palsu mengenai produk, topik, atau isu tertentu dengan tujuan memanipulasi opini publik
dan memperngaruhi diskusi online (dalam Badan dan Riset Elektronika dan Informatika, 15 Januari
2024).

Fenomena ini semakin terlihat dalam ulasan produk, seperti yang dilaporkan oleh Female
Daily pada tanggal 2 Juni 2022, di mana banyak ditemukan review tidak masuk akal yang
dilakukan buzzer dari berbagai merek. Ulasan buzzer biasanya memiliki pola komentar yang
seragam, seperti “Bagus banget, aku pakai 3 hari langsung putih” atau “Nggak nyesel sih nyoba ii,
cocok banget diapaki setiap hari dan nggak bikin kulit ngelupas.” Pola ini tersebar luas melalui
ulasan produk, komentar media sosial, hingga forum online.

Dalam dunia digital, ulasan konsumen atau Electronic Word of Mouth (E-WOM) menjadi
faktor penting sebelum konsumen memutuskan untuk membeli produk. Analisi E-WOM tidak
hanya melali bintang atau rating, tetapi juga denga membaca keseluruhan isi komentar untuk
mengetahui keaslian ulasan tersebut. Dapat dilihat ulasan positif pasta gigi Sasha Siwak pada
Waston Official Store di Shopee. Dalam analisi E-WOM, ulasan positif dapat mencerminkan
tingkat kepuasan pelanggan serta keterikatan emosional terhadap merek. Selain itu, pembelin ulang
menunjukkan kepercayaan yang tinggi dari pelanggan terhadap produk atau bisa disebut dengan
loyalitas.

Loyalitas sejati terlihat dari kesediaan pelanggan untuk bertahan meskipun terjadi
perubahan harga, serta keterlibatan aktif dalam saluan komunikasi dan promosi perusahaan. Dalam
situasi persaingan pasar yang semakin ketat, memperkuat loyalitas pelanggan mejadi strategi utama
untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar. Menurut Aryani (2011), loyalitas
pelanggan dibangun melalui layanan prima yang diberikan oleh organisai atau produsen.
Pelanggan yang loyal tidak hanya melakukan pembelian berulang, tetapi juga menjadi agen
promosi yang merekomendasikan produk kepada orang lain.

Selain faktor harga dan kualitas, loyalitas konsumen, khususnya konsumen muslim, sangat
dipengaruhi oleh faktor kehalalan, keamanan produk, dan citra islami. Produk dengan sertifikasi
halal dan citra islami yang kuat lebih berpeluang memenangkan hati konsumen muslim. Menurut
riset Center of Halal Lifestyle and Consumer Studies (CDCS, 2024), sebanyak 72,5% konsumen
muslim di Indonesia percaya bahwa mengonsumsi produk halal adalah bagian dari kewajiban
agama mereka (dalam Minanews.net, 2 Maret 2025). Loyalitas konsumen terhadap produk halal
ini membawa keuntungan besar bagi bisnis karena menghasilkan pembelian berulang dan
rekomendasi dari mulut ke mulut (Safitri A.N, 2023).
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LANDASAN TEORI
Theory of Planned Behavior

Ajzen (1991) mengemukakan bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) berdasrkan asumsi
bahwa niat perilaku (behavioral intention) tidak cukup dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku
(attitude toward behavior) dan norma subjektif (subjective norm), tetapi juga dipengaruhi oleh
persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). TBP merupakan pengembangan dari
Theory Reasond Action (TRA) yang digunakan dalam perilaku konsumen.
Islamic Branding

Dalam karya Ogilvynoor dalam tulisannya yang berjudul “what is Islamic branding and
why is it significant?” mengatakan bahwa islamic branding adalah ide yang relatif baru. Praktik
islamic branding berarti merek yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Ranto, 2013). Menurut
Yunus (2014) pengukuran ada empat yaitu pentingnya merek, keakraban merek, kepercayaan
konsumen, dan terdapat label halal.
Label BPOM

Label BPOM merupakan indikasi suatu produk bahwa produk tersebut telah lulus
pemgujian dari lembaga terkait dan memastikan bahwa bahan-bahan yang digunakan aman.
Makanan dan kosmetik dapat dikatakan aman dan layak digunakan apabila pada kemasan produk
terdapat kode dan label yang telah ditetapkan oleh BPOM (Azizah , Malihah , & Karimah , 2023).
Menurut Asyarifin 2018 ( dalam Khotimah, Wahono, & Batomi, 2023) terdapat tiga indikator pada
label BPOM yaitu, pengetahuan terhadap label bpom, informasi produk pada kemasan yang ditulis,
dan jaminan mutu.
Label Halal

Menurut Wibowo & Madusari (2018), labelisasi halal adalah proses mencantumkan tulisan
atau pernyataan halal pada kemasan produk sebagai tanda bahwa produk tersebut telah berstatus
halal. Menurut 1zzudin 2018 (dalam Abdul Haris Romdhoni, Sumadi, Tasya Ardhisa Firdaus,
2022) terdapat empat indikator label halal yaitu, gambar logo halal, tulisan halal yang menjelaskan
kehalalan produk, kombinasi gambar dan tulisan yang menjelaskan kehalalan produk, dan bentuk
lainnya yang disertakan dalam pangan yang menjelaskan kehalalan produk
Electronic Word of Mouth

Menurut Henning-Thurau (2004) mengemukakan bahwa electronic word of mouth
merupakan pernyataan positif atau negatif yang dibuat oleh pelanggan, baik dari pelanggan yang
telah membeli produk maupun pelanggan aktual. Menurut Goyette et al., (2010); Bambauer-
Sachse &Mangold, (2011); Prasad et al.,(2017) (dalam Immanuel & Maharia, 2020) terdapat
empat indikator pada e-wom vyaitu, ulasan positif terait produkatau merek tertentu, rekomendasi
produk atau merek tertentu, sering membaa ulasansecara online, dan percaya diri dalam membeli
produk ketika melihat ulasanonline positif dari orang lain.
Loyalitas Konsumen

Menurut Amin & Yunadi (20166) loyalitas merupakan komitmen pelanggan untuk
tetap berlangganan atau melakukan pembelian ulang produk dalam jangka waktu lama sebagai
sikap yang konsisten di masa depan, meskipun terdapat pengaruh situasi dan upaya pemasaran
yang dapat mengubah perilaku. Menurut Tjiptono 2002 (dalam Lubis & Parhusip, 2023)
terdapat lima indikator pada loyalitas konsumen vyaitu, pembelian ulang, kebiasaan
mengkonsumsi merek tersebut, selalu menyukai merek tersebut, yakin bahwa merek tersebut
yang terbaik, dan merekomendasikan merek tersebuat pada orang lain.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
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adalah konsumen produk pasta gigi Sasha Siwak di Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan maenggunakan instrumen penelitian Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik
purposive sampling merupakan cara penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan
pada kriteria-kriteria tertentu. Data diambil menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan
alat statistik Eviews 12. Analisis pada Eviews 12 meliputi uji; uji validitas dan uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan pengujian terhadap data kuesioner yang
diperoleh. Pengujian mencakup uji validitas dan uji reliabilitas, dengan tujuan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur kondisi yang sebenarnya
terjadi. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, peneliti menggunakan software Eviews 12
dalam pengujian tersebut. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 responden pada
pengguna Sasha Siwak di Yogyakrata.

Hasil uji validitas menggunakan software Eviews 12 menunjukkan bahwa semua variabel
penelitian, islamic branding, label bpom, label halal, dan electronic word of mouth, dan
loyalitas konsumen dinyatakan valid. Semua variabel yang terdiri dari lima pernyataan
dinyatakan valid dikarenakan nilai Rnitung masing-masing lebih dari dengan Rianel Sebesar 0,196.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Rnitung pada setiap item kuesioner lebih besar dari Rtanel pada
taraf signifikansi 0,05 dari degree of freedom (df) = n-2.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60 yang menandakan bahwa semua variabel tersebut
reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Nilai Cronbach’s Alpha variabel islamic branding
0,755, variabel label bpom sebesar 0,990, variabel label halal sebesar 0,825, variabel electronic
word of mouth sebesar 0,807, dan variabel loyalitas konsumen sebesar 1,082.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi secara
normal. Jika nilai Probability Jarque-Bera >0,05 maka bdapat disimpulkan data normal
atau uji normalitras data sudah terpenuhi.

16
Series: Residuals

14 Samplel 100

Observations 100
12
10 Mean 1.95e-16
Median 0LO87117
Mlaxi mum 2552332
Minimum -3.874994
std, Dev, 1173680
Skewness -0,292573
Kurtosis 3201268

L N " I = s |

Jargue-Bera  1.5495433
-4 -3 ] 1 i 1 3 Probability 0450356

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Sumber: data sekunder yang diolah menggunakan eviews 12
Diketahui pada gambar 1 nilai Probability Jarque-Bera sebesar 0,450 (>0,05)
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maka bisa disimpulkan data berdistribusi secara normal atau asumsi uji normalitas data
sudah terpenuhi..

b. Uji Muktikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau
korelasi di antara variabel-vaiabel independen. Jika nilai VIF > 10.00 maka berkesimpulan
data tidak terjadi gejala multikolinearitas atau asumsi uji multikolinearitas sudah terpenuhi.

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Coefficient Centered VIF
Variance
X1 0.006 1.179
X2 0.005 1.239
X3 0,753 1.095
X4 14.37 1.026

Sumber: data sekunder yang diolah menggunakan eviews 12

Semua nilai VIF dari semua variabel (<10.00) maka bisa disimpulkan bahwa data
tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi atau
asumsi uji multikolinearitas sudah terpenunhi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Pada penelitian ini menggunakan metode uji Gletser. Jika nilai Probabbility
Obs*R-squared >0,05 maka berkesimpulan data tidak terjadi gejala heteroskedasitas atau
asumsi uji heteroskedasitas terpenuhi.

Tabel 2 Hasil Heteroskedastisitas

F-statistic 1.135805 | Prob. F(4,95) 0.3444
Obs*R- 4.564067 | Prob. Chi- 0.3350
squared Square(4)

Scaled 4.44961 | Prob. Chi- 0.3485
explained Square(4)

SS

Sumber: sekunder yang diolah menggunakan eviews 12

Diketahui pada tabel di atas, nilai Probability Obs*R-squared sebesar 0.3350
(>0.05) maka bisa disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau
asumsi uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi (lolos uji heteroskedastisitas).

3. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan model persamaan sebagai berikut (Sani ,
Rahmayanti, Kamal, limiah , & Abdullah, 2023).
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Tabel 3 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Regresi Linear Berganda
Konstanta 0.266
Islamic Branding (X1) 0.267
Label BPOM (X2) 0.395
Label Halal (X3) 2.126
Electronic Word of Mouth (X4) 3.684

Sumber: data sekunder yang diolah menggunakan eviews 12
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai
konstanta sebesar 0.266, artinya ketika variabel independen bernilai 0, maka nilai loyalitas
konsumen () sebesar 0.266 satuan. Koefisien regresi islamic branding (X*) sebesar 0.267,
artinya setiap kenaikan (X') 1 satuan, maka loyalitas konsumen mengalami kenaikan
sebesar 0.267 satuan. Koefisien regresi label bpom (X?) sebesar 0.395, artinya setiap
kenaikan (X?) 1 satuan, maka loyalitas konsumen mengalami kenaikan sebesar 0.395
satuan. Koefisien regresi label halal (X°) sebesar 2.126, artinya setiap kenaikan (X°) 1
satuan, maka loyalitas konsumen mengalami kenaikan sebesar 2.126 satuan. Koefisien
regresi electronic word of mouth (X*) sebesar 3.648, artinya setiap kenaikan (X*) 1 satuan,

maka loyalitas konsumen mengalami kenaikan sebesar 3.648 satuan.

4. Uji Hipotesis
a. UjiParsial (Uji T)

Uji T (Parsial) dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen memperngaruhi variabel dependen secara signifikan. Pada eviews dengan nilai
signifikansi 0,05 dimana jika Prob. < 0,05 berarti variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4 Hasil Signifikan Parsial (Uji T)

Variabel Nilai t-Statistic Prob. (Signifikansi)
X1 3.436 0.0009
X2 5.159 0.0000
X3 2.450 0.0161
X4 0.971 0.3338

Sumber: data sekunder yang diolah menggunakan eviews 12

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji t menunjukkan bahwa Islamic Branding (X1)
memiliki t-Statistic sebesar 3.436 dengan Prob. (Signifikansi) sebesar 0.0009. Label BPOM
(X2) memiliki t-Statistic sebesar 5.159 dengan Prob. (Signifikansi) sebesar 0.0000. Label
Halal (X3) memiliki t-Statistic sebesar 2.450 dengan Prob. (Signifikansi) sebesar 0.0161.
Electronic Word of Mouth (X4) memiliki t-Statistic sebesar 0.971 dengan Prob.
(Signifikansi) sebesar 0.3338. Dapat diketahui bahwa variabel islamic branding, label
BPOM, label halal berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen, sedangkan
electronic word of mouth tidak berpengaruh signifikan.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan sebagai alat analisis untuk menunjukkan
besarnya kontribusi dari variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R? yang
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1
semakin mendekati 1 menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen semakin kuat. Sebaliknya, semakin mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang
lemah (Wibowo & Sujono, 2021).

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?

Nilai Adjusted R Square

0.433
Sumber: data sekunder yang diolah menggunakan eviews 12

Diketahui pada tabel di atas nilai Adjusted R Square sebesar 0.433 maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan variabel X1, X2, X3, dan X4 mampu mempengaruhi
variabel Y yaitu sebesar 43,3% sedangkan sisanya 56,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan
Pengaruh Islamic Branding terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk Pasta Gigi Sasha
Siwak

Hasil penelitian membuktikan bahwa islamic branding berpengaruh positif dan signifikas
terhadap loyalitas konsumen. Hal ini dibuktikan dari nilai t-Statistic sebesar 3.436 yang lebih besar
dari 1,96 serta nilai Prob. (Signifikasi) sebesar 0,0009 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05 Hal
ini menunjukkan bahwa semakin kuat strategi islamic branding yang diterapkan maka semakin
tinggi tingkat kesetiaan konsumen terhadap Sasha Siwak. Keberhasilan islamic branding dalam
mebangun loyalitas konsumen didukung oleh dua faktor yaitu aspek kepercayaan dan aspek
identitas religius. Konsumen muslim cenderung loyal terhadap merek yang mencerminkan nilai-
nilai agama yang dianut karena penggunaan produk tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional, tetapi juga memberikan kepuasan spiritual. Penelitian ini didukung oleh penelitian
terdahulu dari (Nadia Anggita Safitri, 2023) tentang Pengaruh Penerapan Islamic Branding, Bahan
Produk Dan Labelisasi Halal Terhadap Loyalitas Konsumen Produk Herbal. Hal ini dikarenakan
responden melihat produk HNI HPAI memiliki image islami secara branding seperti fokus
menyediakan barang yang beazaskan ilahiah, praktik penjualannya menggunakan prinsip usaha
berdasarkan norma syariah islam dan menghasilkan baranag halal berkualitas tinggi yang
pelatihannya menggunakan metode thibunnabawi.

Pengaruh Label BPOM terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk Pasta Gigi Sasha Siwak

Hasil penelitian membuktikan bahwa label BPOM berpengaruh positif dan signifikas
terhadap loyalitas konsumen. Hal ini dibuktikan dari nilai t-Statistic sebesar 5.159 yang lebih besar
dari 1,96 serta nilai Prob. (Signifikasi) sebesar 0.0000 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05.
Konsumen umumnya lebih loyal terhadap produk yang memiliki legalitas dan pengakuan dari
lembaga resmi karena dapat memberikan jaminan bahwa produk tersebut bebas dari bahan
berbahaya dan sesuai dengan standar kesehatan. Label BPOM memberikan jaminan bahwa pada
pasta gigi Sasha Siwak karena telah memenuhi standar keamanan dan kualitas yang ditetapkan,
sehingga konsumen merasa lebih nyaman dan percaya menggunakan pasta gigi ini dalam jangka
panajang. Kepercayaan ini membuat konsumen untuk membeli ulang sebuah produk atau
merekomendasikan kepada orang lain. Hasil penelitian didukung oleh penelitian terdahulu dari
(Eka Fitriyanti, 2022) tentang Pengaruh Labelisasi Halal Dan Label Bpom Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Ms Glow Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam lain Kudus
Angkatan 2018 yang menyatakan bahwa label BPOM berpengaruh terhadap keptsan pembelian.
Hal ini menunjukkan bukti empiris bahwa konsumen benar-benar memperhatikan label BPOM
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pada kemasan produk MS Glow baik dari gambar, tulisan, dan kode BPOM sebelum memutuskan
untuk membeli produk MS Glow.

Pengaruh Label Halal terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk Pasta Gigi Sasha Siwak

Hasil penelitian membuktikan bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikas terhadap
loyalitas konsumen. Hal ini dibuktikan dari nilai t-Statistic sebesar 2.450 yang lebih besar dari 1,96
serta nilai Prob. (Signifikasi) sebesar 0.0161 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Seoarng
muslim membutuhkan sertifikasi dan label halal untuk memastikan bahwa mereka membeli produk
halal. Jaminan kehalalan produk sangat penting bagi seorang muslim saat memilih produk karena
halal memproritaskan standar dan kualitas suatu barang atau jasa. Produk yang telah mempunyai
sertifikasi halal dari lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan sudah dinyatakan baik
dikonsumsi dari sisi kesehatan maupun sisi agama islam. Pasta gigi Sasha Siwak selain memiliki
label halal, tetapi juga memiliki Sistem Jaminan Halal (SJH). Hal ini menjadikan Sasha Siwak
mendapatkan nilai positif dan manjadikan konsumen merasa aman ketika menggunakan pasta gigi
Sasha Siwak sehingga terciptanya loyalitas konsumen. Hasil penelitian didukung oleh penelitian
terdahulu dari (Nur Azizah, 2021) tentang Pengaruh Label Halal, Customer Bonding, dan
Kepuasan terhadap Loyalitas Pelanggan DRW Skincare, yang menyatakan bahwa label halal
berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini disebabkan oleh
pemberitahuan mengenai lebel halal yang diberikan pada sebuah produk DRW Skincare sesuai
dengan kebutuhan dan kepercayaan pelanggan untuk menggunakan produk tersebut sehingga
menimbulkan loyalitas yang dirasakan pelanggan terhadap produk DRW Skincare itu sendiri.

Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk Pasta Gigi
Sasha Siwak

Hasil penelitian membuktikan bahwa electronic word of mouth (e-WOM) tidak berpengaruh
signifkan. Hal ini dibuktikan dari nilai t-Statistic sebesar 0.971 dan nilai signifikasi 0.3338 yang
menunjukkan lebih besar dari 0,05. Electronic word of mouth memiliki arah hubungan positif
terhadap loyalitas konsumen, tetapi pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Hal
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kualitas E-WOM yang beragam,
dimana informasi yang diterima konsumen mungkin tidak konsisten atau kurang meyakinkan,
sehingga menyababkan loyalitas menjadi lemah. Menurut pernyataan Kotler dan Keller (2016)
bahwa produk yang termasuk dalam kategori low involvement seperti pasta gigi lebih sering dibeli
berdasarkan kebiasan dan pengalaman pribadi dibandingkan rekomendasi dari orang lain
(Firmansyah, 2018). Sedangkan menurut Nielsen (2015) dalam laporan Trust In Advertising,
rekomendasi dari keluarga dan teman masih menjadi sumber informasi paling dipercaya (83%),
dibandingkan dengan ulasan online yaitu tingkat kepercayaannya sebesar (66%). Hasil penelitian
didukung oleh penelitian terdahulu dari (Ayuk Yuliasari, 2020) tentang Pengaruh Technology
Acceptance, Electronic Word Of Mouth (E-WOM), Dan Dimensi Kualitas Produk Mobile Banking
Terhadap Loyalitas Nasabah dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening, yang menyatakan
bahwa bahwa electronic word of mouth (E-WOM) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
loyalitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa islamic branding memiliki pengaruh signifikan
terhadap loyalitas konsumen di Kota Yogyakarta, ditunjukkan oleh nilai t-Statistic sebesar 3,436
yang lebih besar dari 1,96 serta nilai Prob. (Signifikasi) sebesar 0,0009 yang menunjukkan lebih
kecil dari 0,05. Hal yang sama oleh variabel label bpom memiliki signifikan terhadap loyalitas
konsumen, dengan nilai t-Statistic sebesar 5.159 yang lebih besar dari 1,96 serta nilai Prob.
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(Signifikasi) sebesar 0.0000 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Variabel label halal
berpengaruh positif dan signifikas terhadap loyalitas konsumen, dengan nilai t-Statistic sebesar
2.450 yang lebih besar dari 1,96 serta nilai Prob. (Signifikasi) sebesar 0.0161 yang menunjukkan
lebih kecil dari 0,05. Sementara variabel electronic word of mouth (e-WOM) tidak berpengaruh
signifkan, dengan nilai t-Statistic sebesar 0.971 dan nilai signifikasi 0.3338 yang menunjukkan
lebih besar dari 0,05.

Koefisien Determinasi (R?) sebesar sebesar 43,3% menunjukkan bahwa keempat variabel
tersebut secara bersama-sama memengaruhi loyalitas konsumen, sedangkan sisanya 56,7%
dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang menekankan aspek
keislaman dan keamanan produk perlu terus dikembangkan agar dapat meningkatkan loyalitas
konsumen.
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